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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kelelahan otottungkaiterhadap parameter
kinematika landing pada atlet badminton. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh kelelehana otot tungkai terhadap parameter kinematika landing. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan desain
penelitian pretest posttest. Populasi yang digunakan adalah 8 orang mahasiswa yang
mengikuti ukm badminton UPL Teknik pengambilan sempel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 8
orang. Instrumen penelitian ini menggunakan test bosco atau tes lompat memakai test
(Squat Jump, Countermovement Jump, dan Lunges). Teknik analisis data yang digunakan
adalah Uji Paired Sample T-test.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kelelahan otot tungkai terhadap parameter kinematika
landing dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 (Sig. < 0.05).
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ABSTRACT

This research discusses the influence of leg muscle fatigue on landing kinematic parameters
in badminton athletes. The aim of this research is to determine the effect of leg muscle
fatigue on landing kinematic parameters. The method used in this research is a quantitative
descriptive method with a pretest posttest research design. The population used was 8
students who took part in UPI badminton UKM. The sampling technique in this research
used a purposive sampling technique with a total of 8 samples taken. This research
instrument uses the Bosco test or jump test using tests (Squat Jump, Countermovement
Jump, and Lunges). The data analysis technique used is the Paired Sample T-test. The results
of this study show that there is a significant influence between leg muscle fatigue on landing
kinematic parameters with a significance value of 0.000 which is smaller than 0.05 (Sig. <
0.05).
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PENDAHULUAN

Badminton adalah olahraga intensif yang memerlukan kecepatan, kekuatan, dan
koordinasi tubuh. Salah satu aspek penting dalam permainan badminton adalah teknik

landing yang benar setelah melakukan lompatan, seperti smash atau jump shot (Subardjah,

407



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga
Vol. 5, No.1, Juli 2024

2000). Kelelahan otot tungkai dapat mempengaruhi teknik landing, yang pada gilirannya
dapat berdampak pada kinerja dan risiko cedera atlet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana kelelahan otot tungkai mempengaruhi parameter kinematika
landing pada atlet badminton. Penelitian tentang biomekanika yang terkait dengan
paraemeter kinematika landing pada atlet badminton masih sangat minim dilakukan.
Kelelahan otot adalah kondisi fisiologis yang ditandai dengan penurunan kekuatan otot dan
performa fisik akibat aktivitas yang berkepanjangan atau intens. Pada otot tungkai,
kelelahan dapat disebabkan oleh aktivitas seperti latihan berat, pertandingan, atau latihan
teknik yang intensif.

Dalam bulu tangkis, gerak kaki dan gerakan yang menuntut (misalnya, menerjang)
dapat menyebabkan pembebanan yang berlebihan dan berulang (Lam, 2017), yang
berhubungan dengan peningkatan risiko cedera sendi, fraktur stres, dan kerusakan mikro
tulang rawan (Hong Y, 2014)

Oleh karena itu, analisis pembebanan tungkai bawah diperlukan untuk memahami
mekanisme yang mendasari cedera dalam bulu tangkis. Sampai saat ini, penelitian
sebelumnya lebih banyak menyelidiki mekanika tungkai bawah dalam pendaratan lunge ke
depan (Nielsen, 2020), tetapi penyelidikan tugas gerakan di atas kepala masih kurang.
Momen kinematik dan valgus sendi lutut pemain bulu tangkis selama pendaratan dari
pukulan di atas kepala (Kimura Y, 2012). Namun, penelitian ini tidak melaporkan gaya
kontak sendi selama fase pendaratan atau melangkah (mendorong). Momen sendi adalah
gaya ekstrinsik yang dapat dinetralisir oleh gaya intrinsik seperti gaya otot, dan oleh karena
itu, tidak selalu setara dengan beban mekanis aktual pada antarmuka sendi artikular
(Walter, 2010). Gaya kontak sendi adalah gaya aktual yang diterapkan pada permukaan
artikular yang menggabungkan gaya reaksi sendi bersih dan gaya yang dihasilkan oleh otot-
otot yang melintasi sendi (John Wiley, 2009). Sementara Kimura et al. hanya fokus pada fase
pendaratan setelah pukulan di atas kepala, biomekanik lepas landas masih belum jelas.
Kekuatan kontak sendi dan/atau biomekanik lepas landas (langkah melangkah) dapat
memungkinkan prediksi yang lebih baik terhadap kinerja dan cedera dalam berbagai tugas
gerakan (Kimura Y, 2012)

Atas dasar masalah tersebut maka peneliti bermaksud membuat penelitian untuk
mendapatkan jawaban mengenai pengaruh kelelahan otot tumgkai terhadap parameter
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kinematika landing pada atlet badminton. Penelitian ini akan melibatkan evaluasi gerakan
landing pemain badminton sebelum dan sesudah mereka mengalami kelelahan otot tungkai.
dengan menggunakan skillsspector, analisis kinematik akan dilakukan untuk mengukur
perubahan dalam posisi, kecepatan, dan percepatan Gerakan landing. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana kelelahan otot tungkai
mempengaruhi performa teknis pemain, sehingga pelatih dan atlet dapat mengembangkan
strategi yang lebih efektif untuk mengelola kelelahan dan mempertahankan kualitas landing

dalam kondisi yang menantang.

METODE PENELITIAN
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yang berarti

sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Junanda
et al, 2016). Partisipan dalam penelitian ini adalah pemain yang bergabung dalam unit
kegiatan mahasiswa bulutangkis Universitas Pendidikan Indonesia yang berjumlah 8 orang.
Sedangkan sampel yang digunakan adalah pemain bulutangkis putra dengan rata-rata
usianya 20.8ttahun, tinggi badan 166.7tcm dan berat badan 57,5tkg dengan jumlah
keseluruhan 8 orang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan pre test dan post test design

Instrumen penelitian yang digunakan adalah menggunakan satu buah, 2 buah
Panasonic Handycam HC-V100 Full HD, 2 buah Tripod, 1 buah Forceplate, 2 buah polar, 1
buah karada scan, 1 Accutrn lactate. Sedangkan tempat pengambilan data dilakukan sport
science laboratory FPOK UPI. Penelitian ini juga menggunakan test bosco atau tes lompat
memakai test (Squat Jump, Countermovement Jump, dan Lunges) untuk menilai daya
parameter kinematika landing. Para subjek diuji dengan melakukan tes kekuatan otot
tungkai serta tes landing pada pemain badminton, baik sebelum maupun setelah mengalami
kelelahan.

Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan non-probability sampling
untuk mengumpulkan data. Peneliti menggunakan metode non probability sampling
dikarenakan penentuan sampel pada penelitian ini tidaklah acak. Purposive sampling
merupakan metode pengambilan sampel yang memiliki karakteristik tertentu yang sudah

ditentukan.
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Analisis data dilakukan dengan aplikasi IBM SPSS Statistic.24 dengan melakukan
uji descriptive statistic yang digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik partisipan
berdasarkan kelompoknya, uji T-test digunakan untuk mencari pengaruh kelelahan otot

tungkai terhadap parameter kinematika landing

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan serangkaian tes yang

diberikan kepada seluruh sampel yang berjumlah 8 orang atlet bulu tangkis ukm di UPI
Bandung. Data penelitin ini diperoleh dari hasil Pre-test dan Post-test menggunakan test
bosco yang terdiri dari squat jump, countermovement jump dan lunges. Berikut ini penjelasan
analisis data terkait pengaruh kelelehan otot tungkai terhadap parameter kinematika
landing pada atlet badminton

Tabel 1. Deskripsi data Sampel

N Minimum Maximum Mean

1 Umur 8 19 23 20.88
2 Tinggi Badan 8 156 175 166.7
3 Berat Badan 8 45 65 57.51
4 Fat 8 2 24 15.2
5 BMI 8 18 24 20.69
6 Laktat Sebelum 8 1 4 2.66
7 Laktat Sesudah 8 11 147 44.76

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa deskripsi data sampel yang pertama adalah umur,
dimana nilai umur minimunya yaitu 19 tahun dan nilai maximunnya 23 tahun dengan rata
rata 20,88 tahun, yang kedua yaitu tinggi badan dengan niai tinggi minimum yaitu 156cm
dan nilai maximum yaitu 175cm dengan nilai rata rata 166.7cm, yang ketiga yaitu adalah
berat badang dengan nilai minimum yaitu 45 kg lalu nilai maximunnya 65 kg dengan nilai
rata rata 57,51 kg, setelah itu kategori Fat dimana nilai minimunnya yaitu 2 dan nilai
maximunnya 24 dengan nilai rata rata 15.2, yang kelima ada BMI dengan nilai minimum 18,

nilai maximumnya adalah 24, dan rata ratanya adalah 20,69.
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Tabel 2. Sudut Kaki Sebelum dan Sesudah Melakukan Test

Pretest Post Test

1 140.2 135,1
2 1454 140,6
3 1388 138,8
4 1435 112,9
5 1307 119,7
6 1334 120.9
7 1223 108.7
8 1342 123.8

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa ada perbedaan sudut antara sebelum dan sesudah
melakukan test squat jump, countermovement jum dan lunges, yang dimana ada efek

kelelahan setelah melakukan test tersebut.

Gambar 2. Perubahan maksimal pada lower body

Tabel 3. Parameter kinematic pada saat landing pada olahraga badminton

Kinematic Parameter Analysis Kelelahan Tidak Kelelahan

1 Hip angle -13.49 -14.54

2 Knee angle -0.32 -0.40

3 Ankle angel -0.34 -0.58
Pembahasan

Studi tentang pelatihan pola gerakan bulu tangkis terutama difokuskan pada strategi
pendaratan saat melakukan lunge di net ( Fu etal,, 2017 ; Kuntze et al., 2010 ) dan backcourt
jump smash ( Kimura et al., 2010 ; Kimura et al.,, 2012 ). Bulu tangkis memiliki pukulan
unilateral, dan strategi pendaratan bervariasi di seluruh arah pukulan. Penelitian

sebelumnya telah menemukan bahwa sebagian besar cedera tungkai bawah terjadi setelah
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pukulan backhand di backcourt ( Kimura et al,, 2012 ). Juga ditunjukkan bahwa postur
pendaratan satu kaki sebagian besar terjadi setelah pukulan backhand round-the-head.
Postur pendaratan ini memberikan beban tinggi pada sendi lutut, sehingga meningkatkan
risiko cedera lutut ( Kernozek et al. 2005) Cedera ligamen anterior cruciatum (ACL)
merupakan salah satu cedera olahraga yang paling umum, dan 70% dari cedera ACL
merupakan cedera olahraga nonkontak yang terjadi selama tindakan pendaratan dan
pemotongan ( Boden et al. 2009 ). Sudut valgus yang cukup besar pada sendi lutut saat
mendarat dapat menyebabkan cedera lutut. Sudut valgus lutut yang besar meningkatkan
tekanan pada ACL, sehingga meningkatkan risiko cedera ACL ( Hewett et al. 2005 ).
Penerapan praktis dari strategi pendaratan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pendaratan lateral dengan melakukan lompatan lateral merupakan faktor penting yang
menyebabkan deformitas valgus lutut. Penelitian sebelumnya tentang postur pendaratan
setelah melakukan lompatan lateral pada sudut yang berbeda telah melaporkan bahwa
sudut valgus pada sendi lutut bervariasi dengan perubahan arah pendaratan ( Stephenson
et al. 2017 ). Beberapa penelitian telah menggunakan analisis gerak untuk menilai risiko
cedera tungkai bawah, dan satu penelitian khusus tentang pemain bulu tangkis yang
menempatkan sensor unit pengukuran inersia pada batang tubuh pemain untuk menilai
perbedaan antara berbagai tindakan dan kecepatan bulu tangkis ( Nagano et al. 2018 ).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas, pengujian hasil penelitian dan pembahasan

tentang Pengaruh Kelelahan Otot Tungkai Atau Lower Body Terhadap Parameter Kinematika
Landing Pada Atlet Badminton disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan

kelelahan otot tungkai terhadap parameter kinematika landing pada atlet badminton
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